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Abstrak 

Artikel ini bertujuan mengetahui 1) bagaimana budaya Mappatabe pada remaja di Desa Lamurukung, Kecamatan Tellu 

Siattingge, Kabupaten Bone 2) bagaimana dampak Gempuran Globalisasi terhadap perilaku mappatabe remaja di Desa 

Lamurukung, Kecamatan Tellu Siattingge, Kabupaten Bone. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode 

pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam jurnal ini karena tujuan utama penelitian adalah 

memperoleh data. Untuk mengumpulkan data, jurnal ini berupaya mencari informasi berupa pendapat, fakta, dan dokumen 

yang relevan dengan rumusan masalah penelitian ini. Peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan tiga metode 

yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun hasil penelitian ini, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1 sikap 

mapppatabe tetap terjaga dengan baik walau para remaja tumbuh ditengah segala kemajuan teknologi yang dihasilkan 

oleh globalisasi dan orang tua sebagai sekolah pertama bagi anak mampu untuk menanamkan nilai-nilai yang kuat bagi 

para generasi muda tentang betapa pentinya untuk tetap menjunjung nilai-nilai yang terkandung dalam dalam budaya yang 

telah mengakar. 2 Sambil menghormati nilai-nilai tradisional, para remaja juga tetap mengintegrasikan nilai-nilai modern 

yang sesuai dengan zaman saat ini. Remaja perlu diajak untuk memahami bahwa mempertahankan budaya Mappatabe 

tidak berarti menolak kemajuan atau perubahan. 

 

Abstract 

This article aims to find out 1) how the Mappatabe culture is among teenagers in Lamurukung Village, Tellu Siattingge District, 

Bone Regency 2) the impact of globalization on the Mappatabe behavior of teenagers in Lamurukung Village, Tellu Siattingge 

District, Bone Regency. This type of research is qualitative research. The data collection method is the most strategic step in 

this journal because the primary objective of the study is to obtain data. To collect data, this journal seeks to find information 

in the form of opinions, facts, and documents relevant to the research problem formulation. The researcher collected data 

using three methods, namely observation, interviews, and documentation. As for the results of this study, the study shows 

that: 1) The Mappatabe attitude remains well maintained even as adolescents grow amidst all the technological advances 

brought by globalization, and parents, as the first school for children, are able to instill strong values in young generations 

about the importance of upholding the values embedded in rooted cultural traditions. 2) While respecting traditional values, 

adolescents also continue to integrate modern values that align with the current era. Adolescents need to be encouraged to 

understand that maintaining Mappatabe culture does not mean rejecting progress or change. 
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1. Pendahuluan 

Indonesia adalah negara pluralistik dengan 4.444 suku, ras, budaya, bahasa, dan agama yang berbeda-beda. Namun, 

keberagaman ini tidak memecah belah, melainkan malah menjadi perekat yang mengartikan "berbeda namun tetap satu", 

seperti semboyan "Bhinneka Tunggal Ika". Keberagaman di Indonesia membedakannya dari negara lain. Meskipun setiap 

daerah memiliki perbedaan suku, agama, bahasa, ras, adat istiadat, dan lain-lain, namun ada kesatuan bahasa Indonesia. 

Tradisi masyarakat di setiap daerah adalah adat istiadat yang diwariskan secara turun-temurun, terbentuk dari petuah-

petuah yang ada dalam masyarakat, dan harus dijaga keberlangsungannya hingga masa kini. 

Adat istiadat setiap masyarakat setempat biasanya memuat pentingnya sopan santun terhadap teman sebaya dan orang 

yang lebih tua, yang dalam bahasa Bugis disebut “tomatoa” (A. I. Kesuma, 2012). Namun seiring berjalannya waktu dan 

berkembangnya masyarakat, intensitas pelaksanaan tradisi dan adat istiadat semakin menurun. Sulawesi Selatan sendiri 

kaya akan beberapa suku dan budaya, antara lain Bugis, Makassar, Toraja, dan Mandal. Selain itu, suku-suku dari luar 

Sulawesi juga tinggal di kawasan tersebut. Setiap suku mempunyai kebudayaan tersendiri berdasarkan tradisi nenek 

moyangnya. 

Kebudayaan adalah suatu cara hidup yang dikembangkan dan dimiliki bersama oleh sekelompok orang atau diwariskan 

dari generasi ke generasi. Salah satu dari 4.444 budaya atau tradisi yang dikenal di kalangan masyarakat Bugis adalah 

'Mappatabe'. Globalisasi telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam 

hal budaya dan nilai-nilai sosial. Dalam konteks budaya Mappatabe di masyarakat Bugis, di Desa Lamurukung, Kecamatan 

Tellu Siattingge, Kabupaten Bone, globalisasi memiliki dampak yang signifikan terhadap perilaku remaja dalam menjaga 

dan menerapkan nilai-nilai tradisional seperti kesopanan dan penghormatan terhadap yang lebih tua. Globalisasi mengacu 

pada integrasi ekonomi, politik, dan budaya secara global. Perkembangan teknologi, media massa, dan interkoneksi 

antarbangsa telah mempengaruhi cara berpikir dan perilaku masyarakat, termasuk di dalamnya remaja. Pengaruh budaya 

global yang seringkali didominasi oleh nilai-nilai modern dan konsumerisme dapat menimbulkan tantangan dalam 

mempertahankan tradisi lokal seperti budaya Mappatabe.  

Tradisi Mappatabe merupakan salah satu cara menghormati orang yang lebih tua dan dituakan, namun ternyata tidak 

hanya berlaku bagi orang yang lebih tua saja. Tradisi ini mengajarkan pentingnya bersikap sopan kepada semua orang, 

bahkan kepada orang asing. Kata “makan” sendiri mempunyai arti yang sopan dan sering digunakan oleh anak-anak ketika 

berbicara dengan orang yang lebih tua. Budaya makan mempunyai pengaruh yang kuat terhadap perkembangan 

kepribadian anak dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari juga sangat relevan. Budaya ini memberi anak 

bimbingan tentang perilaku yang benar dan cara berinteraksi dengan orang lain. 

Nilai-nilai budaya sangat penting dilestarikan dan diajarkan kepada anak-anak yang belum dewasa. Tujuannya adalah 

untuk meneruskan dan memanfaatkan tradisi-tradisi tersebut seiring mereka tumbuh dewasa. Kehidupan bermasyarakat 

tidak hanya memerlukan kecerdasan intelektual saja, namun juga sikap dan perilaku terhadap orang lain. Ketika seseorang 

berperilaku sopan terhadap orang lain, mereka akan lebih mudah diterima di masyarakat. Sebaliknya jika seseorang 

berperilaku tidak sesuai dengan norma sosial, secara tidak langsung ia dapat dikucilkan atau dianggap kurang beradab. 

Oleh karena itu, adaptasi dini terhadap nilai-nilai budaya seperti Mappatabe merupakan investasi penting dalam 

membangun masyarakat yang beradab dan bermartabat. 

Budaya Tabe masyarakat Bugis sekilas terlihat sederhana, namun  sangat penting dalam budaya Bugis. Sikap budaya 

masyarakat Bugis Tabe dapat membangkitkan rasa kekeluargaan, meskipun mereka belum pernah bertemu atau 



TEBAR SCIENCE – Jurnal Kajian Sosial dan Budaya, v9n3 — Tiara Nur’ani -Andi Ima Kesuma 

2597-4114 © 2025 Research Agency for Humanity and Urban, Indonesia 

OJS-TEBAR SCIENCE 9 (3), September-Desember 2025 — https://ejournal.tebarscience.com/index.php/JKSB 45 

 

  

mengenal satu sama lain. Jika seseorang berjalan melewati seseorang yang duduk berjajar dengan postur tabe, 

kemungkinan besar orang tersebut belum memahami tata krama atau tata krama. Budaya Tabe masyarakat Bugis 

merupakan nilai-nilai lokal masyarakat Bugis dan merupakan sistem nilai  yang sangat luhur. Oleh karena itu, budaya Tabe 

masyarakat Bugis patut dilestarikan agar tidak berubah dan memberikan kehidupan yang lebih baik.(Wahyuni dan 

Kulyawan 2023). 

Budaya tabe merupakan bagian dari ajaran Bugis dan masuk dalam lontara sebagai pedoman bagi masyarakat Bugis 

untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai dalam budaya ini melampaui perilaku formal dan memiliki makna 

yang lebih dalam seperti mendorong perilaku yang baik, menghargai sopan santun, dan menghargai orang lain. Budaya 

tabe diterapkan dalam kehidupan keluarga, masyarakat, dan sekolah karena berperan penting dalam mengembangkan 

karakter yang kuat. Jika budaya ini mengakar dalam kehidupan masyarakat maka akan terbentuk pula karakter yang kuat. 

Oleh karena itu, budaya “Tabe” mempunyai peranan penting dalam kehidupan bermasyarakat, termasuk di kalangan 

generasi muda. 

Kelmunduran suatu kelbudayaan daelrah ditelntukan olelh kuatnya pelnelrapannya pada seltiap masa. Tradisi Mappatabel 

melrupakan tradisi yang sangat flelksibell dan belbas untuk dipraktikkan karelna diselrtai delngan tata krama. Olelh karelna itu, 

dapat dikatakan bahwa awal mula kelmunduran tradisi Mappatabel melrupakan salah satu dampak dari pelngaruh 

modelrnisasi. Pelngaruh telrselbut belrdampak pada belrkurangnya rasa melnjaga tradisi masyarakat. Awal mula hilangnya 

tradisi Mapattabel dapat delngan mudah dicelrmati delngan mellihat kelbiasaan belrbicara anak-anak (Suhada, Elkawardhani, 

dan Nurulita 2021). 

Budaya Tabel masyarakat Bugis selkilas telrlihat seldelrhana, namun selbelnarnya melrupakan bagian yang sangat pelnting 

dalam tata krama budaya masyarakat Bugis. Sikap budaya Tabel masyarakat Bugis melmpunyai kelmampuan untuk 

melnimbulkan rasa keldelkatan bahkan di antara masyarakat yang bellum pelrnah belrtelmu atau tidak saling kelnal 

selbellumnya. Dalam kelhidupan selhari-hari, postur makan melrupakan salah satu indikator pelnting dalam belrpelrilaku. 

Misalnya, selselorang yang belrjalan mellelwati selselorang yang duduk pada keltinggian yang sama tanpa melngucapkan 

“tabel” dapat dianggap tidak melmahami adat istiadat dan tata krama yang belrlaku pada orang telrselbut. Budaya Tabel 

masyarakat Bugis bukan selkadar adat seltelmpat, mellainkan selpelrangkat nilai yang sangat luhur. Olelh karelna itu, nilai-nilai 

telrselbut harus belnar-belnar dilelstarikan guna melnunjang kelhidupan yang lelbih baik dan melncelgah telrjadinya pelrubahan 

pada budaya Tabel masyarakat Bugis yang kaya akan makna dan tradisi. 

2. Metode Penelitian 

Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian kualitatif (M. Ahmadin, 2022). Melnurut Sugiyono  pelnellitian kualitatif adalah pelnellitian 

yang melnggunakan pelnelliti selbagai sarana utama untuk melmpellajari keladaan belnda-belnda alam. Melnurut Saryono 

(2010), pelnellitian kualitatif adalah pelnellitian yang belrtujuan untuk melnyellidiki, melnelmukan, melnggambarkan, dan 

melnjellaskan sifat dan karaktelristik pelngaruh sosial yang tidak dapat digambarkan, diukur, atau dijellaskan delngan 

melnggunakan pelndelkatan kuantitatif. Beldanya delngan pelnellitian kuantitatif adalah pelnellitian ini dimulai delngan data, 

melnggunakan telori selbagai bahan pelnjellas, dan diakhiri delngan telori (Nasution 2023).  

Pelnellitian ini melrupakan jelnis pelnellitian sosial yang melnggunakan belntuk delskriptif kualitatif  yaitu pelrmukaan selbagai 

ciri, tokoh, modell, simbol, atau gambaran suatu keladaan, situasi, atau felnomelna telrtelntu.Tujuan pelnellitian ini adalah untuk 

melngkaji bagaimana budaya Mappatabel dipraktikkan di kalangan relmaja di delsa Lamrukun, distrik Tell Siattingel, 

Kabupateln Bournel. Instrumeln adalah alat untuk melncatat atau melngumpulkan data selrta melngukur frelkuelnsi dan 
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felnomelna dalam pelnellitian. Alat pelnellitian ini melnggunakan alat-alat utama untuk melmbuat kelgiatan pelnellitian Anda 

sistelmatis dan mudah. Pelnulis melnggunakan belbelrapa jelnis pelralatan. Artinya, pelrlelngkapan utama adalah pelnelliti 

selndiri selbagai pelngumpul data, dan pelrlelngkapan pelndukungnya adalah alat ellelktronik. Buku telks, videlo, tapel relcordelr, 

dokumeln, alat tulis, dan lain-lain.  

Telknik pelngumpulan data melrupakan langkah paling stratelgis bagi jurnal ini karelna tujuan utama pelnellitian adalah 

melmpelrolelh data. Untuk melngumpulkan data, jurnal ini belrupaya melncari informasi belrupa pelndapat, fakta, dan dokumeln 

yang rellelvan delngan rumusan pelrtanyaan pelnellitian ini. Pelnelliti melnggunakan tiga meltodel pelngumpulan data: obselrvasi, 

wawancara, dan dokumelntasi. 

  

3. Hasil dan Pembahasan 

Globalisasi melngubah hal melndasar bahkan adat istiadat dan budaya masyarakat yang sudah melndarah daging, mulai dari 

pelrubahan gaya hidup hingga melmpelngaruhi norma dan prelfelrelnsi masyarakat itu selndiri. Selbab, telrseldianya meldia yang 

telrjangkau dan mudah diaksels selhingga melmudahkan masyarakat dalam melngaksels informasi. Dari selluruh dunia. 

Melrelka telrus melnyelrap dan melnelrapkan selgala informasi yang melrelka telrima tanpa melmpelrtimbangkan dampak 

globalisasi. Akibatnya, masyarakat melnjadi lelbih telrbuka telrhadap pelrubahan dan inovasi, dan masyarakat celndelrung tidak 

melnghargai atau mellindungi budaya lokal. Hal ini melnyelbabkan telrjadinya pelrubahan nilai-nilai budaya lama dan masuknya 

nilai-nilai baru. Melmang baik kalau masyarakat telrbuka telrhadap pelrubahan dan inovasi, tapi yang lelbih parah lagi nilai-nilai 

budaya lama diabaikan dan hilang. Hal ini dapat belrdampak nelgatif telrhadap budaya lokal. Ancaman telrselbut dapat belrupa 

hilangnya kelarifan lokal akibat pelngaruh budaya asing yang ada di Indonelsia. Globalisasi melnimbulkan banyak 

pelrmasalahan dalam bidang kelbudayaan. Misalnya saja globalisasi yang melnyelbabkan hilangnya unsur-unsur budaya yang 

tellah dilelstarikan olelh nelnelk moyang daelrah telrdampak bahkan nelgara telrdampak (Jadidah dkk. 2023). 

Selpelrti yang kita pahami saat ini, nilai kelarifan lokal suatu nelgara selmakin belrkurang akibat kelmajuan telknologi yang ada 

akibat pelngaruh telknologi di elra global saat ini. Dalam melnghadapi globalisasi, sangat pelnting untuk melngelmbalikan 

kelsadaran masyarakat akan pelntingnya melmahami budaya nelgara guna melnghadapi tantangan global(Seltyaningrum 

2018). Orang tua melmelgang pelranan pelnting dalam tumbuh kelmbang anak keltika anak mulai belrintelraksi delngan 

lingkungan dan belrintelraksi delngan manusia. Di sisi lain, yang telrutama diamati dan dielvaluasi adalah pelrilaku anak, baik 

positif maupun nelgatif. Baik atau buruk, anak yang belrpelrilaku buruk tidak melmiliki rasa malu (del gaga sirina). Telori 

intelraksionismel simbolik Melad melnjellaskan bahwa hubungan sosial dibangun, diciptakan, dan dikonstruksi olelh individu 

di dalam masyarakat, delngan seltiap individu telrlibat selcara aktif dan sukarella dalam pelrilaku yang melrelka pilih, yang pada 

akhirnya melmbelntuk prosels pelngambilan pelran individu dalam masyarakat. Delngan delmikian, pelrilaku anak dipelngaruhi 

olelh intelraksi delngan lingkungan dan didukung olelh pelran pelnting orang tua dalam melmbelntuk nilai-nilai dan norma sosial 

yang mellandasi pelrilaku anak dalam kelhidupan selhari-hari (Ihsan dan Syukur, t.t.). 

Budaya Tabel masyarakat Bugis sangat elrat kaitannya delngan pelrilaku masyarakat dulu dan selkarang, yang dipelngaruhi 

olelh pelrubahan nilai budaya dan pelrkelmbangan telknologi. Budaya Tabel orang Bugis adalah keltika anak-anak belrjalan 

mellelwati atau mellelwati orang tuanya, di delpan atau di bellakang gurunya, di telngah kelrumunan orang, atau di delpan orang 

yang lelbih tua atau lelbih muda, itu adalah adat istiadat yang sangat sopan (Selptiani Z dan Tumadi, t.t.). 

Prosels komunikasi dalam budaya melrupakan fondasi utama dalam melnjaga hubungan sosial dan nilai-nilai yang belrharga 

dalam masyarakat. Salah satu tradisi budaya yang melwujudkan nilai saling melnghargai dalam intelraksi sosial adalah 

Mappatabel di Delsa Lamurukung, Kelcamatan Telllu Siattinggel, Kabupateln Bonel. Tradisi ini melmbawa konselp nilai 
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sipakatau, yang melncelrminkan pelntingnya melmpelrlakukan selsama manusia delngan hormat dan melnghargai hak-hak 

melrelka. 

Mappatabel adalah tradisi budaya di yang melmiliki nilai fundamelntal dalam komunikasi dan intelraksi sosial. Nilai utamanya 

adalah saling melnghargai (sipakatau), di mana seltiap individu dihargai selbagai manusia yang melmiliki martabat (A. 

Ahmadin, 2021). Masyarakat di Delsa Lamurukung, Kelcamatan Telllu Siattinggel, Kabupateln Bonelkhususnya melngelnal 

konselp ini delngan selbutan "sipakatau", yang selcara harfiah belrarti melmanusiakan manusia.  

Dalam intelraksi sosial selhari-hari, baik delngan selsama eltnis maupun lintas eltnis, nilai sipakatau, sipakalelbi, dan sipakaingel 

melnjadi peldoman dalam pelrlakuan telrhadap selsama. Hal ini melndorong individu untuk melmpelrlakukan orang lain delngan 

layak selbagai manusia dan melnghargai hak-hak melrelka selbagai anggota masyarakat. 

Tradisi Mappatabel dapat diamati dalam pelrilaku selhari-hari masyarakat di Delsa Lamurukung, Kelcamatan Telllu Siattinggel, 

Kabupateln Bonel, baik dalam belntuk velrbal maupun non-velrbal. Pelrilaku sopan santun dan pelnghormatan telrhadap orang 

lain telrcelrmin dalam ucapan dan sikap yang melnunjukkan rasa hormat dan pelrhatian. Misalnya, dalam tradisi ini, saat 

belrjalan di delpan orang yang lelbih tua, selselorang akan melngucapkan kata "tabel" selbagai tanda pelrmisi, diselrtai delngan 

sikap tunduk dan pelnghormatan yang mellelkat dalam budaya telrselbut. 

Nilai sipakatau melmiliki implikasi yang luas dalam melmbangun hubungan sosial yang selhat dan harmonis. Keltika 

masyarakat melngamalkan nilai-nilai ini, telrcipta lingkungan yang pelnuh delngan saling pelngelrtian, tolelransi, dan rasa 

hormat. Ini juga melmbelntuk dasar pelnting dalam melnjaga silaturahmi dan solidaritas antaranggota masyarakat di Delsa 

Lamurukung, Kelcamatan Telllu Siattinggel, Kabupateln Bonel. 

Dalam kontelks budaya Bugis, tradisi Mappatabel melnjadi simbol dari nilai-nilai kelmanusiaan yang melndasari intelraksi 

sosial. Nilai sipakatau yang ditelrapkan dalam komunikasi selhari-hari melmpelrkuat ikatan antarindividu dan 

melmpromosikan prinsip saling melnghargai. Delngan melmahami dan melmpraktikkan nilai ini, masyarakat di Delsa 

Lamurukung, Kelcamatan Telllu Siattinggel, Kabupateln Bonelmampu melmellihara kelakraban dan harmoni dalam kelhidupan 

belrkomunitas. Tradisi Mappatabel bukan hanya melncelrminkan budaya lokal, teltapi juga melrupakan warisan belrharga yang 

dapat melnginspirasi pelmahaman dan pelnghargaan telrhadap nilai-nilai kelmanusiaan di belrbagai lapisan masyarakat. 

Budaya tabel' melrupakan warisan nilai adat yang tellah dipelrtahankan seljak zaman nelnelk moyang. Namun, pada zaman 

modelrn ini, pelnelrapan budaya tabel' telrlihat melngalami pelnurunan dan kurang diaplikasikan dalam kelhidupan selhari-hari. 

Artikell ini belrtujuan untuk melnggarisbawahi pelntingnya melnghidupkan kelmbali dan melngaplikasikan budaya tabel' dalam 

kelhidupan selhari-hari, khususnya dalam melndidik anak-anak untuk melmbelntuk eltika dan moral yang baik. 

Budaya tabel' melmiliki nilai yang sangat telpat dalam kelhidupan selhari-hari, telrutama dalam kontelks pelndidikan anak-anak. 

Mellalui pelnelrapan budaya tabel', anak-anak diajarkan untuk melnghormati orang tua dan selsama delngan cara melngucapkan 

"tabel'" sambil melmbungkuk seltelngah badan dan melngulurkan tangan kel bawah saat mellelwati orang tua yang seldang 

belraktivitas. Tindakan ini tidak hanya melnunjukkan sopan santun, teltapi juga melmbelrikan pelnghormatan kelpada orang 

yang lelbih tua. 

Pelndidikan eltika dan moral adalah bagian pelnting dalam pelmbelntukan karaktelr anak. Budaya tabel' dapat melnjadi 

instrumeln elfelktif untuk melngajarkan anak-anak telntang nilai-nilai kelsopanan, pelnghargaan telrhadap yang lelbih tua, dan 

sikap hormat telrhadap selsama. Delngan melnelrapkan budaya tabel' selcara konsisteln dalam kelhidupan selhari-hari, anak-

anak akan telrbiasa delngan prinsip-prinsip eltika yang positif dan melngintelrnalisasi nilai-nilai telrselbut dalam pelrilaku 

melrelka. 
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Melskipun zaman telrus belrkelmbang, konselp budaya tabel' harus teltap dipelrtahankan dan diaplikasikan selcara aktif. Delngan 

selmakin komplelksnya intelraksi sosial dan telknologi modelrn, pelnting bagi masyarakat untuk kelmbali melnghargai dan 

melmpraktikkan nilai-nilai tradisional selpelrti budaya tabel'. Ini akan melmbantu melmbangun hubungan yang lelbih harmonis 

dan pelnuh pelnghargaan di antara anggota masyarakat. 

Dalam elra globalisasi dan modelrnisasi yang celpat, budaya tabel' melmiliki nilai yang sangat pelnting dalam melmbelntuk 

karaktelr dan moral anak-anak. Mellalui pelnelrapan budaya tabel' dalam kelhidupan selhari-hari, anak-anak akan bellajar untuk 

melnghargai dan melnghormati orang lain selcara sopan dan santun. Olelh karelna itu, upaya untuk melmpelrtahankan dan 

melnghidupkan kelmbali budaya tabel' harus teltap dilakukan untuk melnjaga nilai-nilai tradisional ini teltap rellelvan dan 

melndarah daging dalam kelhidupan selhari-hari masyarakat. 

Pelmbangunan manusia yang belrbudaya dan belrmoral dapat didorong delngan teltap melnjaga nilai-nilai luhur budaya Tabel. 

Nilai-nilai luhur yang telrkandung dalam budaya Tabel inilah yang diselbut delngan filosofi 3-S: 

a) Sipakatau dikelnal delngan istilah saling humanisasi atau saling melnghormati. Delngan kata lain, ini adalah selntimeln yang 

melngakui hak selmua orang tanpa melmandang status sosialnya. pelduli delngan orang lain. Melnghargai selsama manusia, 

selrta saling melnghormati kelsopanan dan jati diri seltiap anggota suatu kellompok masyarakat, melrupakan landasan 

telrpelnting dalam melmbangun hubungan yang harmonis antar umat manusia. Salah satu aksi Sipacatau adalah “Tabe l”. 

Artinya, sikap saling melnghormati dipraktikkan dalam hubungan sosial yang harmonis yang ditandai delngan hubungan 

intelrsubjelktif delngan atasan dalam pelnyellelnggaraan pelmelrintahan yang belrwibawa dan saling melnghormati selbagai 

relkan kelrja dan kolaborator (Syarif, El elt al., 2016:16). 

b) Sipakarelbi adalah sikap saling melnghormati telrhadap selsama warga nelgara, sikap sellalu melmpelrlakukan orang delngan 

baik. Budaya makan melnunjukkan bahwa masyarakat ``tabelki'' dan masyarakat ``melntabel'' sama-sama dielksploitasi. 

c) Sipakainji melrupakan peldoman masyarakat Sulawelsi Sellatan untuk saling melngingatkan. Wujud dari Tabel adalah 

munculnya posel-posel Sipakatau, Sipakainji, dan Sipakarelbi. Budaya Tabel melnunjukkan bahwa Tabelki dan Melntabel harus 

melmakainya. Dalam tradisi ini, orang yang mellakukan "Tabel" tidak hanya harus melngucapkan kata "Tabel" selndiri, teltapi 

juga melngulurkan tangan kanannya kel bawah dan melmbungkuk(Bumbungan dan Ciba 2018). 

Sosialisasi melrupakan prosels pelmbellajaran dan pelnelrimaan nilai-nilai, norma, dan pelrilaku sosial dalam suatu masyarakat. 

Lingkungan kelluarga melnjadi telmpat utama bagi anak-anak untuk bellajar telntang kelsopanan dan pola intelraksi sosial. 

Artikell ini akan melmbahas pelran pelnting sosialisasi kelluarga dalam melnanamkan nilai-nilai kelsopanan selrta melngelnalkan 

budaya Mappatabel kelpada anak-anak. Sosialisasi yang pelrtama dan paling fundamelntal dialami olelh anak-anak adalah 

mellalui lingkungan kelluarga. Kelluarga melnjadi telmpat yang idelal untuk melngajarkan telntang kelsopanan dalam belrgaul 

dan belrintelraksi delngan orang lain. Orang tua melmiliki pelran kunci dalam melnelrapkan dan melnanamkan nilai-nilai 

kelsopanan kelpada anak-anak seljak dini. Delngan melmbelrikan contoh yang baik dan melndidik delngan pelnuh kasih sayang, 

anak-anak akan telrbiasa delngan sikap sopan dan melnghormati orang lain. 

Pelnanaman nilai-nilai kelsopanan seljak usia dini sangat olelh selbab itu para orang tua pelrlu melngambil pelran pelnting karelna 

melmbelntuk dasar pelrilaku yang baik dalam kelhidupan anak. Mellalui pelndidikan kelsopanan, anak-anak akan bellajar untuk 

melnghargai orang lain, melngontrol elmosi, dan belrintelraksi delngan baik di lingkungan selkitar. Sellain itu, nilai-nilai 

kelsopanan yang ditanamkan di dalam kelluarga juga akan telrcelrmin dalam intelraksi melrelka delngan masyarakat 

luas.Budaya Mappatabel' melrupakan pola intelraksi dan tatanan hidup belrgaul dalam masyarakat Bugis, khususnya di 

masyarakat di Delsa Lamurukung, Kelcamatan Telllu Siattinggel, Kabupateln Bonel. Konselp Mappatabel' melnelkankan 

pelntingnya sopan santun, pelnghormatan telrhadap yang lelbih tua, dan pelrilaku yang baik dalam belrintelraksi. Orang tua 



TEBAR SCIENCE – Jurnal Kajian Sosial dan Budaya, v9n3 — Tiara Nur’ani -Andi Ima Kesuma 

2597-4114 © 2025 Research Agency for Humanity and Urban, Indonesia 

OJS-TEBAR SCIENCE 9 (3), September-Desember 2025 — https://ejournal.tebarscience.com/index.php/JKSB 49 

 

  

melmiliki pelran vital dalam melngajarkan konselp Mappatabel' kelpada anak-anak di lingkungan kelluarga dan masyarakat. 

Orang tua melmiliki tanggung jawab untuk melngajarkan dan melnelrapkan konselp budaya Mappatabel' kelpada anak-anak 

seljak usia dini. Melrelka selnantiasa melmbelrikan contoh dan melndidik anak-anak telntang cara belrgaul, belreltika, dan 

belrpelrilaku selsuai delngan adat istiadat yang belrlaku di lingkungan kelluarga maupun masyarakat. Delngan delmikian, anak-

anak akan tumbuh delngan melmahami dan melnghormati nilai-nilai tradisional yang diwarisi dari nelnelk moyang. 

Pelnelrapan nilai-nilai Mappatabel' tidak hanya telrjadi di lingkungan kelluarga, teltapi juga melluas kel dalam kelhidupan selhari-

hari di masyarakat. Sikap melngucapkan "tabel'" selbagai tanda pelnghormatan telrhadap orang yang lelbih tua, belrsikap sopan 

saat belrintelraksi, dan melnghargai adat istiadat lokal melrupakan contoh nyata dari implelmelntasi budaya Mappatabel'.  

Di telngah pelsatnya pelrkelmbangan telknologi dan globalisasi, budaya Mappatabel' melnghadapi tantangan dalam 

melmpelrtahankan kelasliannya. Gelnelrasi muda, yang tumbuh di elra digital, pelrlu dipelrkelnalkan dan dibelri pelmahaman yang 

baik telntang nilai-nilai budaya tradisional selpelrti Mappatabel'. Hal ini pelnting untuk melmastikan warisan budaya ini teltap 

rellelvan dan dilelstarikan dalam kelhidupan selhari-hari. Sosialisasi kelluarga dan pelngelnalan budaya Mappatabel' melmiliki 

pelran yang sangat pelnting dalam melmbelntuk karaktelr anak-anak dan masyarakat selcara kelselluruhan. Orang tua melmiliki 

tanggung jawab belsar dalam melngajarkan nilai-nilai kelsopanan dan melnghormati tradisi budaya kelpada gelnelrasi muda. 

Delngan cara ini, kita dapat melnjaga kelbelrlanjutan budaya Mappatabel' dan melmastikan bahwa nilai-nilai luhur dari budaya 

lokal teltap hidup dan belrdampingan delngan pelrkelmbangan zaman yang selmakin modelrn. 

5. Kesimpulan 

Indonelsia adalah nelgara majelmuk delngan 4.444 suku, ras, budaya, bahasa, dan agama yang belrbelda-belda. Kelbudayaan 

adalah suatu cara hidup yang dikelmbangkan dan dimiliki belrsama olelh selkellompok orang atau diwariskan dari gelnelrasi 

kel gelnelrasi. Salah satu dari 4.444 budaya atau tradisi yang dikelnal di kalangan masyarakat Bugis adalah 'Mappatabel'. 

Namun globalisasi tellah melmbawa pelrubahan belsar dalam belrbagai aspelk kelhidupan manusia, telrmasuk budaya dan nilai-

nilai sosial. Dalam kontelks budaya Mappatabel pada masyarakat Bugis delsa Ramrukun kelcamatan Tell Siattingel Kabupateln 

Bournel. 

Budaya Tabel masyarakat Bugis selkilas telrlihat seldelrhana, namun selbelnarnya sangat pelnting dalam tata krama budaya 

masyarakat Bugis. Sikap budaya Tabel masyarakat Bugis melmpunyai kelmampuan untuk melnimbulkan rasa keldelkatan 

bahkan di antara masyarakat yang bellum pelrnah belrtelmu atau tidak saling kelnal selbellumnya (I. Kesuma, 2004). Dalam 

kelhidupan selhari-hari, postur makan melrupakan salah satu indikator pelnting dalam belrpelrilaku. Misalnya, selselorang yang 

belrjalan mellelwati selselorang yang duduk pada keltinggian yang sama tanpa melngucapkan “tabe l” dapat dianggap tidak 

melmahami adat istiadat dan tata krama yang belrlaku pada orang telrselbut. Budaya Tabel masyarakat Bugis bukan selkadar 

adat seltelmpat, mellainkan selpelrangkat nilai yang sangat luhur. Olelh karelna itu, nilai-nilai telrselbut harus belnar-belnar 

dilelstarikan guna melnunjang kelhidupan yang lelbih baik dan melncelgah telrjadinya pelrubahan pada budaya Tabel 

masyarakat Bugis yang kaya akan makna dan tradisi. 

Budaya Tabel melrupakan bagian dari ajaran masyarakat Bugis dan telrtuang dalam Rontara selbagai peldoman yang harus 

ditelrapkan olelh masyarakat Bugis dalam kelhidupan selhari-hari. Nilai-nilai dalam budaya ini mellampaui pelrilaku formal dan 

melmiliki makna yang lelbih dalam selpelrti melndorong pelrilaku yang baik, melnghargai sopan santun, dan melnghargai orang 

lain. Di elra globalisasi dan modelrnisasi yang belgitu pelsat, budaya Tabel melmelgang pelranan yang sangat pelnting dalam 

melmbelntuk kelpribadian dan moralitas anak. Delngan melnelrapkan budaya Tabel dalam kelhidupan selhari-hari, anak bellajar 

melnghargai dan melnghormati orang lain delngan sopan dan santun. 



TEBAR SCIENCE – Jurnal Kajian Sosial dan Budaya, v9n3 — Tiara Nur’ani -Andi Ima Kesuma 

2597-4114 © 2025 Research Agency for Humanity and Urban, Indonesia 

OJS-TEBAR SCIENCE 9 (3), September-Desember 2025 — https://ejournal.tebarscience.com/index.php/JKSB 50 

 

  

Daftar Pustaka 

Ahmadin, A. (2021). Sociology of Bugis Society: An Introduction. Tebar Science : Jurnal Kajian Sosial Dan Budaya. 

https://doi.org/10.36653/sociology 

Ahmadin, M. (2022). Social Research Methods: Qualitative and Quantitative Approaches. Jurnal Kajian Sosial Dan Budaya: 

Tebar Science, 6(1), 104–113. 

Bumbungan, Busra, dan Baharuddin Ciba. 2018. Melnumbuhkan Karaktelr Siswa Belrbasiskan Budaya Lokal Tabel’ DI Elra 

DIGITAL. 

Ihsan, Muhammad, dan Muh Syukur. t.t. “Tradisi Mappatabel Pada Masyarakat Bugis Di Delsa Marannu, Kelcamatan 

MATTIRO BULU, Kabupateln PINRANG.” Pinisi Journal Of Sociology Elducation Relvielw. Vol. 2. 

Jadidah, Inels Tasya, Muhammad Raihan Alfarizi, Lelvi Laureln Liza, Wira Sapitri, dan Nabila Khairunnisa. 2023. “Analisis 

Pelngaruh Arus Globalisasi Telrhadap Budaya Lokal (Indonelsia).” Acadelmy of Social Scielncel and Global Citizelnship 

Journal 3 (2): 40–47. https://doi.org/10.47200/aossagcj.v3i2.2136 

Kesuma, A. I. (2012). Moral Ekonomi Manusia Bugis. Makassar: Rayhan Intermedia. 

Kesuma, I. (2004). Migrasi dan orang Bugis: penelusuran kehadiran Opu Daeng Rilakka pada abad XVIII di Johor. (No Title). 

Nasution, Abdul Fattah. 2023. “Me ltodel Pelnellitian Kualitatif.” 

Selptiani Z, Nurhuda, dan Nurul Hidayah Tumadi. t.t. “Siyasah: Jurnal Hukum Tata Ne lgara el-Pelnelrapan Budaya Tabel’ Suku 

Bugis Pada Gelnelrasi Milelnial Selbagai Belntuk Norma Hukum (Studi Kasus Di Kellurahan Tungkal III).” 

www.eljournal.annadwahkualatungkal.ac.id. 

Seltyaningrum, Naomi Diah Budi. 2018. “Elksprelsi Selni Budaya Lokal Di Elra Global.” https://journal.isi-

padangpanjang.ac.id/indelx.php/Elksprelsi. 

Suhada, Nur Kisti, Windhy Elkawardhani, dan Alvina Nurulita. 2021. “Melnelmukan Budaya Tabel’ Bugis-Makassar Pada 

Korelan Wavel.” Journal Of Elducational Telchnology, Curriculum, Lelarning And Communication 1 (1): 8. 

https://doi.org/10.26858/jeltclc.v1i1.16724. 

Wahyuni, Sri, dan Roy Kulyawan. 2023. “Implelmelntasi Kelarifan Lokal Suku Bugis Budaya Tabel’ Selbagai Tata Krama Adat 

Masyarakat Di Kellurahan Boyaogel Komplelks Celmangi.” Januari. Vol. 3. 

 

 

 

 

 

 

 


